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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

a. Penciptaan karya ‘‘Kombinasi Kain Tenun Motif Lumbung Sukarara 

dengan Teknik Sulam Payet dalam Busana Pesta  Wanita“ merupakan 

sebuah respon  akan ketertarikan penulis dengan kain Tenun yang ada 

di daerah tempat tinggal penulis salah satunya di desa Sukarara, 

Lombok Tengah. Dari banyaknya motif yang dihasilkan, motif 

Lumbung merupakan salah satu motif yang jarang diminati pembeli 

padahal motif ini adalah salah satu ikon pulau Lombok. Hal ini 

membuat penulis ingin menciptakan visual kain ini menjadi lebih 

menarik dengan mengkombinasikannya dengan teknik sulam payet 

pada busana pesta wanita. Pemilihan teknik sulam payet ini karena 

penambahan motif tenun langsung pada saat proses tenun cukup sulit 

dan pembuatanntya rumit, sehingga pemilihan teknik ini sangatlah tepat 

karena penambahan motif pada kain tenun lebih dapat dieksplor. 

Busana pesta dipilih karena kesan yang di tampilkan oleh kain tenun 

dengan motif lumbung ini sangat formal dan dengan penambahan motif 

menggunakan teknik sulam payet akan menghasilkan kesan elegan 

sehingga sangat cocok dibuat kedalam busana pesta. Tentu proses yang 

dilalui tidak mudah dan sebentar, ada banyak sekali tahap yang penulis 

lewati untuk menciptakan karya ini. Mulai dari penyusunan konsep 

yang matang, pengumpulan data yang dilakukan dengan cermat, 

pemilihan bahan yang tepat, perancangan karya yang terstruktur, hingga 

proses pengerjaan yang dilakukan sepenuh hati. 

b. Melalui proses yang panjang tersebut penulis dapat mencapai tujuan 

dari penciptaan karya ini yaitu menjelaskan dan memahami konsep 

yang digunakan pada penciptaan karya kombinasi kain tenun motif 

Lumbung Sukarara dengan teknik sulam payet dalam busana pesta 
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wanita ini. Mengetahui dan menjelaskan proses perwujudan mulai dari 

pembuatan kain tenun, mendesain busana, pemecahan pola, penjahitan, 

dan memberi payet pada busana untuk mempercantik motif Lumbung 

Sukarara. 

c. Hasil penciptaan terdiri dari tujuh busana pesta dengan tampilan elegan 

dan feminim dari bahan tenun yang dikombinasikan dengan teknik 

sulam payet. Karya dihasilkan yaitu Dedare Inges, Mandalika, Mirah, 

Segara Galuh, Kembang, Rinjani dan Lombok. Diharapkan penciptaan 

karya ini dapat bermanfaat bagi penikmat seni dan masyarakat pada 

umumnya. 

B. Saran 

   Panjangnya proses yang dilalui tentu tidak selalu mudah tanpa 

hambatan. Beberapa kendala seperti menentukan jenis payet dan motif 

yang akan dibuat diatas kain tenun karena harus menyesuaikan dengan 

warna dan komposisi motif yang pas. Selain itu pengerjaan tenun yang 

cukup sulit karena butuh ketelitian dan kesabaran membuat penulis 

banyak belajar akan sebuah proses pembutan sebuah kain  tenun yang 

ternyata tidak semudah itu. Dalam pembuatan sulam payet pun sama 

adanya, dimana perlu kesabaran dana ketelitian untuk menjahit payet 

satu persatu hingga membuat motif yang diinginkan. Namun dari proses 

pembuatan karya penciptaan Tugas Akhir ini penulis mendapatkan 

banyak pelajaran seperti menjadi lebih teliti, sabar dan sadar akan 

tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas akhir ini.  
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